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Apa itu interrupt ?



Contoh interupsi (interrupt) pada siding paripurna DPR





Apa yang dimaksud dengan
AVR interrupt ?



 Kejadian (event) yang membutuhkan
perhatian langsung oleh mikrokontroller

 Kejadian tersebut dapat terjadi karena ada
trigger dari luar AVR (external) atau dari
dalam AVR sendiri (internal)

 Jika terjadi interrupt, program yang sedang
berjalan akan dihentikan sementara (pause), 
dan AVR menjalankan program yang ada
pada Interrupt Service Routine (ISR)



 Interrupt Handler
 Potongan program yang harus dijalankan

ketika inteerupt dipicu
 Harus diakhiri dengan perintah return 

interrupt (RETI)

Main Program
Interrupt

Interrupt Service Routine
(ISR)

RETI



Built-in I/O, 

Interupsi

Internal

Interupsi

Eksternal

Yang Dibahas di POK
1. External Interupt
2. Internal Interupt / 

Timer Interrupt



Address Hex Name Function

$3F ($5F) SREG Status Register

$3E ($5E) SPH Stack Pointer High

$3D ($5D) SPL Stack Pointer Low

$3B ($5B) GIMSK General Interrupt Mask Register

$3A ($5A) GIFR General Interrupt Flag Register

$39 ($59) TIMSK Timer/Counter Interrupt Mask Register

$38 ($58) TIFR Timer/Counter Interrupt Flag Register

$35 ($55) MCUCR MCU general Control Register

$33 ($53) TCCR0 Timer/Counter 0 Control Register

$32 ($52) TCNT0 Timer/Counter 0 (8-bit)

$2F ($4F) TCCR1A Timer/Counter 1 Control Register A

$2E ($4E) TCCR1B Timer/Counter 1 Control Register B

$2D ($4D) TCNT1H Timer/Counter 1 High Byte

$2C ($4C) TCNT1L Timer/Counter 1 Low Byte

$2B ($4B) OCR1AH Output Compare Register A High Byte

$2A ($4A) OCR1AL Output Compare Register A Low Byte

$29 ($49) OCR1AH Output Compare Register B High Byte

$28 ($48) OCR1AL Output Compare Register B Low Byte

$25 ($45) ICR1H T/C 1 Input Capture Register High Byte

$24 ($44) ICR1L T/C 1 Input Capture Register Low Byte

$21 ($41) WDTCR Watchdog Timer Control Register



Address Hex Name Function

$1B ($38) PORTA Data Register, Port A

$1A ($3A) DDRA Data Direction Register, Port A

$19 ($39) PINA Input Pins, Port A 

$18 ($38) PORTB Data Register, Port B

$17 ($37) DDRB Data Direction Register, Port B

$16 ($36) PINB Input Pins, Port B

$15 ($35) PORTC Data Register, Port C

$14 ($34) DDRC Data Direction Register, Port C

$13 ($33) PINC Input Pins, Port C

$12 ($32) PORTD Data Register, Port D

$11 ($31) DDRD Data Direction Register, Port D

$10 ($30) PIND Input Pins, Port D

$0F ($2F) SPDR SPI I/O Data Register

$0E ($2E) SPSR SPI I/O Status Register

$0D ($2D) SPCR SPI I/O Control Register

$0C ($2C) UDR UART I/O Data Register

$0B ($2B) USR UART Status Register

$0A ($2A) UCR UART Control Register

$09 ($29) UBRR UART Baud Rate Register

$08 ($28) ACSR Analog Comparator Control and Status

Register



Vec No Prg Adr Source Interrupt Definition

1 $000 RESET Hardware Pin, Power-on Reset and

Watchdog Reset

2 $001 INT0 External Interrupt Request 0

3 $002 INT1 External Interrupt Request 1

4 $003 TIMER1 CAPT Timer/Counter1 Capture Event

5 $004 TIMER1 COMPA Timer/Counter1 Compare Match A

6 $005 TIMER1 COMPB Timer/Counter1 Compare Match B

7 $006 TIMER1 OVF Timer/Counter1 Overflow

8 $007 TIMER0 OVF Timer/Counter0 Overflow

9 $008 SPI, STC Serial Transfer Complete

10 $009 UART, RX UART, RX Complete

11 $00A UART, UDRE UART Data Register Empty

12 $00B UART, TX UART, TX Complete

13 $00C ANA_COMP Analog Comparator

Prioritas Tertinggi



Address Code Comments

$000 rjmp RESET ; Reset Handler

$001 rjmp EXT_INT0 ; IRQ0 Handler

$002 rjmp EXT_INT1 ; IRQ1 Handler

$003 rjmp TIM1_CAPT ; Timer1 Capture Handler

$004 rjmp TIM1_COMPA ; Timer1 CompareA Handler

$005 rjmp TIM1_COMPB ; Timer1 CompareB Handler

$006 rjmp TIM1_OVF ; Timer1 Overflow Handler

$007 rjmp TIM0_OVF ; Timer0 Overflow Handler

$008 rjmp SPI_STC ; SPI Transfer Complete Handler

$009 rjmp UART_RXC ; UART RX Complete Handler

$00a rjmp UART_DRE ; UDR Empty Handler

$00b rjmp UART_TXC ; UART TX Complete Handler

$00c rjmp ANA_COMP ; Analog Comparator Handler



 Interrupt flag adalah penanda adanya kejadian
interrupt, akan berisi nilai 1 ketika ada interrupt dan
berisi nilai 0 jika sebaliknya.  Contoh : Flag akan
bernilai 1 secara otomatis jika button yang 
tersambung ke pin interrupt aktif (ditekan)

 Interrupt enable adalah penanda d iaktifkannya
interrupt.  Perlu di-setting terlebih dahulu
interrupt mana saja yang akan diaktifkan



 Sebelum digunakan, interrupt harus diaktifkan
terlebih dahulu.

 SEI: Perintah untuk mengaktifkan interrupt
 CLI: Perintah untuk menonaktifkan interrupt

Aktif/tidaknya interrupt ditandai dari nilai Global
Interrupt Enabled Bit. 

 Ketika terjadi interrupt, Global Interrupt Enable
Bit akan otomatis berubah menjadi 0. 



 Sebelum digunakan, interrupt harus diaktifkan
terlebih dahulu.

 SEI: Perintah untuk mengaktifkan interrupt
 CLI: Perintah untuk menonaktifkan interrupt

Aktif tidaknya interrupt dapat diamati melalui
SREG, pada nilai Global Interrupt Enabled Bit. 

 Ketika terjadi interrupt, Global Interrupt Enable
Bit akan otomatis berubah menjadi 0. 



 Ada beberapa jenis interrupt, bisa dipilih mana yang digunakan
mana yang tidak. Untuk mengaturnya, perlu dilakukan
konfigurasi pada register berikut :

 GICR (General Interrupt Control Register) Digunakan untuk
memilih jenis eksternal interrupt yang akan diaktifkan.

 MCUCR (MCU Control Register ) Digunakan untuk mengaktifkan
mode aktivasi interrupt.

 TIMSK(Timer/Counter Interrupt Mask Register) Digunakan
untuk memilih jenis timer/counter interrupt yang akan
diaktifkan
(Jika anda menggunakan Timer Interrupt)

 Setelah semua konfigurasi dilakukan, tinggal tambahkan
perintah SEI pada program



 GICR (General Interrupt Control Register)

 Bit 7 – INT1: External Interrupt Request 1 Enable

 Bit 6 – INT0: External Interrupt Request 0 Enable

 Bit 5 – INT2: External Interrupt Request 2 Enable



 GICR (General Interrupt Control Register)

 Bit 7 – INT1: External Interrupt Request 1 Enable

 Bit 6 – INT0: External Interrupt Request 0 Enable

 Bit 5 – INT2: External Interrupt Request 2 Enable



 MCUCR (MCU Control Register )

Cukup Perhatikan Bit 3-0

Bit 3&2
For INT1

Bit 1&0
For INT0



 TIMSK(Timer/Counter Interrupt Mask Register)

 TOIEx : Timer Counter Overflow x
 TOCIEx : Timer Counter Output Compare x
 Perlu di-setting jika anda menggunakan timer interrupt
 Jika hanya menggunakan external interrupt, maka register 

ini tidak perlu di-setting



Biasanya
disambungkan

dengan perangkat
Button 



ldi r17,0b11000000
out GICR,r17
ldi r17,0b00001010
out MCUCR,r17
sei

1 1 0 0 0 0 0 0

0 0 0 0 1 0 1 0

AVR menggunakan external 
interrupt1 (INT1) dan external 

interrupt0 (INT0). INT1 dan INT0 
aktif pada falling edge


